BAB |1

METODE PENELITIAN

3.1. Tujuan Pendlitian

Tujuan umum Yyang ingin dicapai melalui penelitiam berdasarkan
rumusan masalah dan pertanyaan penelitian yangikBur pada Bab | adalah
untuk mengetahui karakteristik kemandirian belajarestasi belajar, tingkat
pendapatan keluarga dan motivasi berwirausaha dgiamtiki siswa SMK Taruna
Mandiri. Penelitian ini juga bertujuan untuk merajeti besarnya pengaruh
kemandirian belajar, prestasi belajar, dan tingi&tdapatan keluarga terhadap
motivasi berwirausaha siswa SMK Taruna Mandiri. ddiet penelitian, asumsi
dan hipotesis yang digunakan dapat ditentukan barkan rumusan masalah dan

tujuan penelitan.

3.2. Metode Penelitian

Penelitian merupakan suatu proses penyelidikaaraesistematis yang
ditujukan pada penyediaan informasi untuk menyétasa masalah-masalah.
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mpatkan data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui hubongantara
kemandirian belajar, prestasi belajar dan tingkertidapatan keluarga terhadap

motivasi berwirausaha siswa SMK. Jenis penelitidn berdasarkan jenis data
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untuk perhitungan yang berupa angka yang bertujpancari hubungan antara

dua variabel atau lebih, merupakan penelitian KiteiitAsosiatif.

3.3. Asumsi
Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1) Nilai rata-rata pada buku rapor merupakan pre$tsijar siswa SMK dalam
pendidikan formal, mencakup aspek kognitif dan @si&tor yang diberikan
oleh guru pada akhir semester atau periode tertentu

2) Sumber permodalan yang utama bagi siswa SMK yahgrbeerpenghasilan
akan bergantung kepada pendapatan keluarga.

3) Siswa SMK sudah memahami tentang profesi wirausakagetahui manfaat
dan resiko berwirausaha, dan memahami berbagas jemfesi lain yang
sesuai dengan disiplin ilmunya, sehingga merekahtehemiliki pilihan

apakah menjadi seorang wirausahawan ataukah mergkfesi yang lain.

3.4. Hipotesis
Penelitian ini menggunakan jenis Hipotesis Asdsigtipotesis Asosiatif

adalah jawaban sementara terhadap rumusan masaksihtd, yang menanyakan
hubungan antara dua variabel atau lebih. Hipotgsng digunakan berdasarkan
rumusan masalah, pembatasan masalah dan tujuaditipenseperti yang
diuraikan pada Bab I, adalah sebagai berikut :
1. Hipotesis Nol

Ho: Tidak terdapat pengaruh signifikan kemandirizelajar terhadap

motivasi berwirausaha.
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Hipotesis Alternatif

Ha: Terdapat pengaruh signifikan kemandirian jaeleerhadap motivasi
berwirausaha.

Hipotesis Nol

Ho: Tidak terdapat pengaruh signifikan prestasajar terhadap motivasi
berwirausaha.

Hipotesis Alternatif

Ha: Terdapat pengaruh signifikan prestasi belaghadap motivasi
berwirausaha.

Hipotesis Nol

Ho: Tidak terdapat pengaruh signifikan tingkatngepatan keluarga
terhadap motivasi berwirausaha.

Hipotesis Alternatif

Ha: Terdapat pengaruh signifikan tingkat pendapaeluarga terhadap

motivasi berwirausaha.

3.5. Populas dan Sampel Penelitian

Pengertian populasi menurut Arikunto (2006:115)laddkeseluruhan

obyek penelitian sebagai sasaran untuk mendapaarmengumpulkan data”.

Penelitian akan dilaksanakan di SMK Taruna ManHioia Cimahi. Populasi

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah selursiva kelas tiga SMK Taruna

Mandiri, sehingga penelitian ini bertujuan untukngetahui ada atau tidaknya

hubungan pada kemandirian belajar, prestasi beldgar tingkat pendapatan
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keluarga terhadap motivasi berwirausaha pada skelas tiga SMK Taruna
Mandiri.

Sampel adalah “sebagian atau wakil populasi yangn akiteliti”
(Arikunto, 1999:105). Penelitian ini menggunakanmpal, karena sampel
merupakan wakil dari populasi yang mencerminkanufaginya. Rumus yang
digunakan untuk menentukan ukuran sampel adalahugu8iovin (Usman,

2009:198) yaitu :

o 4 N
" 1+No?

(3.1)

dimana

N : jJumlah populasi

o : taraf signifikansi (0,05)

n : jJumlah sampel

3.6. Penyusunan Instrumen Pengumpul Data
3.6.1. Data yang diperlukan
Pengujian hipotesis pada sub-bab 3.3. akan mekaertu
1. Data kemandirian belajar responden, diperoleh demgangadakan angket

dalam bentuk skala sikap model Likert. Aspek yahkgnaditeliti yaitu
perilaku belajar aktif yang ditunjukkan pada moiiftensitas maupun cara
belajar yang dipilih siswa. Penyebaran angket kelmiam belajar akan
diberikan bersamaan dengan angket motivasi bersarea Angket skala
Likert memungkinkan siswa menjawab dalam tingkatvajgan yang

nantinya akan menunjukkan seberapa besar motivasieka untuk
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berwirausaha. Angket adalah “sejumlah pertanyaduligeyang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam laporan tentang
pribadinya atau hal- hal yang ia ketahui” (Suharshmkunto, 2006:151).
Penyusunan alat ukur Likert menggunakan pernygieamyataan dengan
lima alternatif jawaban atau tanggapan atas pesiayagpernyataan tersebut.
Lima alternatif jawaban yang dikemukakan oleh Lilkatalah sangat setuju,
setuju, tidak mempunyai pendapat (ragu-ragu), tekdlju, dan sangat tidak
setuju.

. Data prestasi belajar responden, diperoleh dengatakokan studi
dokumentasi pada pihak sekolah untuk memperoleh laatupa nilai yang
tertera pada buku rapor siswa. Metode dokumentiah “mencari data
atau variabel berupa catatan, transkip, buku-bskmat kabar, majalah,
prasasti, notulen” (Suharsimi Arikunto, 2006:14Pertimbangan peneliti
menggunakan nilai dalam buku rapor, pertama karema tersebut
dianggap sebagai ukuran hasil belajar siswa yamgridan guru dan
merupakan ukuran yang diakui secara formal bagnssisalam dunia
pendidikan, bila dibandingkan dengan melakukanstesara informal oleh
peneliti untuk mengukur hasil belajar siswa. Pengakterhadap prestasi
belajar dalam pendidikan formal diyakini akan menkas suntikan
motivasi kepada siswa untuk berwirausaha. Pertigdratkedua, nilai rapor
sudah cukup memberikan informasi kemampuan siswamdderbagai

aspek terutama aspek kognitif dan psikomotor, sgdan penggunaan tes
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berupa soal essay atau objektif hanya akan menabpeinformasi dari aspek
kognitif saja.

. Data pendapatan keluarga responden, diperoleh ddrystuan dari pihak
sekolah. Data yang dibutuhkan dalam studi dokunsemta yaitu kisaran
atau rata-rata pendapatan keluarga per bulan sefmgayang tersimpan
padadatabase sekolah. Data ini juga dapat diperoleh dari sibeesamaan
dengan kegiatan penyebaran angket motivasi bersdahgu dengan
mencantumkan pendapatan sebagai salah satu item paru diisi
responden untuk kelengkapan biodata, yang kemudiiaesuaikan dengan
data dari pihak sekolah.

. Data motivasi berwirausaha responden, diperolehgalenmengadakan
angket dalam bentuk skala sikap model Likert. Aspakg diamati yaitu
motif-motif dalam diri siswa yang mengarah pada odgan untuk
berwirausaha. Pernyataan Segal (Koesworo, 2007:286@rti diuraiakan
pada Bab Il mengemukakan bahwa keputusan seseanéuigberwirausaha
atau bekerja pada orang lain merupakan prosesedgioerpikir) dimana :
(1) Setiap orang akan membandingkan keinginan utelkerja secara
mandiri atau bekerja pada orang lain, (2) Setigmg@rakan menilai apakah
ia mempunyai pengetahuan, keterampilan dan kemampuatuk
melaksanakan tugas dan aktivitas yang diperlukankumenjadi seorang

wirausahawan.
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3.6.2. Pengembangan Alat Pengumpul Data

Data kemandirian belajar dan motivasi berwirausdibaroleh dari hasil

tes skala sikap dengan terlebih dahulu melakukancalja instrumen untuk

mengetahui validitas dan

reliabilitas instrumen.sikisi

instrumen yang

digunakan untuk menyusun angket kemandirian belgdu seperti pada Tabel

3.1:
Indikator Sub Indikator

1. | Memiliki inistiatif 1. | Inisiatif menerima tantangan dalam belajar

belajar 2. | Inisiatif dalam pengadaan dan pemilihan
sumber belajar

2. | Mampu menentukar 1. | Tujuan untuk penguasaan kompetensi dan

tujuan belajar memuaskan rasa ingin tahu
2. | Tujuan untuk mengejar prestasi belajar

3. | Mampu memilih 1. | Mampu mengatur waktu dan intensitas belajar
metode & strategi | 2. | Mampu berdiskusi dalam pembelajaran
belajar kelompok

4. | Mampu 1. | Mengukur hasil belajar dirumah
mengevaluasi hasil | 2. | Mengukur hasil belajar disekolah
belajar

Tabel 3.1.

Kisi instrumen Kemandirian Belajar

Kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk menyusurgket motivasi

berwirausaha yaitu seperti pada Tabel 3.2 :

1.

Indikator

Motif mandiri | 2.

Sub Indikator

Keinginan untuk mengontrol nasib sendiri.

Keyakinan untuk mampu bersaing dengna ofang

lain (menyukai tantangan).
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Indikator Sub Indikator

1. | Keinginan untuk mencapai potensi penuh diri

sendiri.
) Motif 2. | Keinginan untuk memenuhi kebutuhan an
' berprestasi memperoleh keuntungan.

3. | Keinginan untuk memberikan kontribusi kepada

masyarakat dan diakui atas usahanya.

Tabel 3.2. Kisi instrumen Motivasi Berwirausaha

Distribusi indikator kemandiran belajar dalam buatirgket dibuat seperti

pada Tabel 3.3.

indikator sub-indikator ftem ltem jumiah
favorable | unfavorable

Inisiatif menerima tantangan
Memiliki dalam belajar
inisiatif belajar | Inisiatif dalam pengadaan da
pemilihan sumber belajar
Tujuan penguasaan
Mampu kompetensi dan memuaskan 1, 7, 10 33,38
menentukan rasa ingin tahu

tujuan belajar | Tujuan mengejar prestasi
belajar

Pengaturan waktu dan
intensitas belajar

Diskusi dalam pembelajaran

6, 32 4,8,36 9

N3 30,34| 225 5

iz,
A2

3,21 15,23,28 )

Mampu memilih
metode &

9,11,16 | 14,27 )

trategi belaj 5
strategi belajar Kelompok 18, 35 12,19,22 b
Mampu Menllal pembelajaran 17, 37 20,29 4
.| dirumah
mengevaluasi Menilai pembelajaran
hasil belajar | o P ’ 5, 31 24,26 4
disekolah
38

Tabel 3.3. Distribusi indikator kemandiran belajatam butir angket

Distribusi indikator motivasi berwirausaha dalantibangket seperti Tabel. 3.4.
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indikator | sub-indikator ftem ftem jumlah
favorable | unfavorable
oy (2035 0223
J¢ 33,35 | 20,32
. sendiri
Motif .
mandiri Keyakinan untuk
mampu bersaing 12 15, 26, 28, y
dengan orang lain ’ 37, 38
(menyukai tantangan)
Keinginan untuk
. . 6, 16,
mencapai potensi 7,22,23 7
. y 27,30
penuh diri sendiri
Keinginan untuk
Motif memenuhi kebutuhan |, o 51 5,1 14 24,29 7
.| dan memperoleh
berprestasi
keuntungan
Keinginan untuk
memberikan kontribusi 3, 18, 31,
kepada masyarakat dan36 14,17, 19 {
diakui atas usahanya
38

Tabel 3.4. Distribusi indikator motivasi wirausakelam butir angket

Skor minimum untuk setiap butir dalam angket adatah dan skor

maksimum adalah empat dengan rincian skor sepsdé pabel 3.5.

Jawaban Jenis butir Skor
. item favorable 4
Sangat Setuju Selalu e UnTavorable 0
Setuil Serin item favorable 3
) g item unfavorable 1
Ragu-ragu Kadang-kadang Item favorable 2
gu-rag g Jitem unfavorable 2
. . item favorable 1
Tidak setuju Jarang .
item unfavorable 3
) . ) item favorable 0
Sangat tidak setuju  Tidak pernakh— I v
item unfavorable 4

Tabel 3.5. Kriteria skor angket
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Perhitungan statistik dalam penelitian ini akan ggemakan bantuan
software SPSS 19.0. Uji validitas dan reliabilitas untuktirmmen pengumpul data
(angket) untuk kemandirian belajar dan motivaswirausaha akan dijelaskan
sebagai berikut:
3.6.2.1. Pengujian Validitas

Validitas adalah “suatu ukuran yang menunjukkangkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen” (Atku2006 : 168). Penelitian ini
menggunakan uji validitas internal yang dicapaidlpaerdapat kesesuaian antara
bagian instrumen dengan instrumen secara kesehlur@ir butir dengan skor
total harus memiliki korelasi yang positif tinggiam meyakinkan (Usman,
2009:162).

Rumus KorelasProduct Moment untuk menguji validitas :

NYXY-QEX)XY)

y = - - (3.2)
J{NZX ~EX)?2HNZY*-(E1)?)

Tx

'xy . koefisien korelasi antara X dan Y

N : jumlah responden

> X total skor dari seluruh responden untuk setem pertanyaan
Y  :total skor dari seluruh item pertanyaan untetap responden
> XY :total skor dari hasil kali X dengan Y

Nilai korelasi dibandingkan dengan angka kritisadal tabel korelasi.
Pengujian koefisien korelasi ini-menggunakiaael of significant 5%. Butir
pertanyaan dianggap valid jik@ung™> labeldtau hitung > tabet
3.6.2.2. Pengujian Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian balatusnstrumen cukup

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemgjudata karena instrumen
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tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapatcdipa akan menghasilkan
data yang dapat dipercaya juga. Reliabilitas mghupada tingkat keterandalan
sesuatu. Instrumen yang reliabel berarti hasilngpatl dipercaya atau dapat
diandalkan. Penguijian reliabilitas ada bermacam, calah satunya menggunakan
teknik belah dua atau pemisahan butir yang validjat kelompok ganjil-genap

dengan rumus (Usman, 2009 : 175) :

2r

i1 = .

117 1 (3.3a)
Atau menggunakan rumugpha :

—[ i ][1—2"5] 3.3b

Keterangan:
ra = Reliabilitas instrumen
r = korelasi item ganjil dan genap pada teknik belad
k = Banyaknya butir pertanyaan atau butir soal
o2 = Jumlah varians butir
a3 = Varians dari total skor

Instrumen dapat dikatakan reliabel jika nilai lebih besar daridhe atau
memberikan nilaiAlpha Cronbach > 0,60. Instrumen yang reliabel inilah yang
dipakai dalam penelitian.

Prosedur yang dapat dilakukan untuk menghitungdias-reliabilitas
dengan SPSS adalah :

1. Data instrumen dibuka (format Excel) dan juga mekaljprogram SPSS.
2. Data skor tiap butir dan total skor disalin darcEkmenuju SPSS.

3. Proses penghitungan validitas dengan SPSS selegaith
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Pemilihar menu dengan urutan Analyze - Correlate —>
Bivariate

Semua iteminstrumen dan jumlalskor yang ac disebelah Kkiri
kotak datadi blok (select) kemudian dipindahkan pada kot
sebelah kanadengan cara menekadi¢k) tombo segitiga yang
ada di tenge kedua kotak.

Bagian coefficient correlation dipilih pearsor (bila data

berdistribusi ncmal) kemudian menekawl{ck) tombol OK.

Graphs  LUklities  Window  Help

- %@

Feporks

= Descriptive Statistics
Tables

Carmpate Means

WA W W

g b | item? | ite
| General Linear Model 2 4

—|  Generalized Linear Models 3 1

—  Mixed Models .

Bivariate, .. =]
| |  Regression r Partial. .. ||
| | Loglinear k| Distances...

1 H [ P |

Gambar 3.1. Langkah koreldsvariate

Bl Bivariate Correlations @

~ Wariables: ok
i Paste
LTS
3

Correlation Coefficients

Pearson [ JEKendal'staub  [] Speaman

Test of Significance

() Two-tailed {0 One-tailed
Flag significant comelations

Gambar 3.2. Kotak dialog korelasi bivariat
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o Hasil yang muncul di jende SPSS output viewer seperti pada

gambar 3.:
Correlations
VAR00001 | VAR00002 | VARO0003 | VAR00004
VARO00001  Pearson Correlation 1 501 -.079 -.181
Sig. (2-tailed) 140 .828 617
N 10 10 10 10
VAR00002 Pearson Correlation 501 1 145 .091
Sig. (2-tailed) 140 688 .803
N 10 10 10 10
VAR00003  Pearson Correlation -.079 145 1 .076
Sig. (2-tailed) 828 688 834
N 10 10 10 10
VAR00004 Pearson Correlation -.181 .091 .076 1
Sig. (2-tailed) 617 .803 834
N 10 10 10 10

Gambar 3.3. Tampilaoutput viewer korelasi bivarie

4. Lakukan proses penghitunc reliabilitasdengan SPSS seba berikut :

o Pilih menuAnalyze —> Scare>Reliability Analysi:

Graphs  Lkilities  ‘Window  Help
Reparts rE
| | Descripbive Skatistics : % {i
Tables
Compare Means
General Linear Model
- Generalized Linear Models
H  Mixed Models
|| Correlate
Regression

5] iterny iternd iternd | iterntl]

Loglinear
Classify
Data Reduction

WA W W aboiwiiae Sheite e

e | PO DD e | ] QO D
M| = B = D] P
| (| — | | Ld] LI} —
(SRR T S

Reliability A i

Multidimensional Unfolding. ..
Multidimensional Scaling (PROESCAL... E
Mulkidirnensional Scaling (ALICALY. .. T:

o 2 ]

Monparametric Tests
Time Series

H  Survival

|- Multiple Response

|| Missing Yalue Analysis, ..
Complex Samples b 2
Quality Control P2
ROC Curve... 2

=

=i

LENRG N

1
3
2

[}

Gambar 3.4. Tampilan menu SPSS reliabilitas
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(0]

o

Semua iteminstrumen yang ada disebelah Kotak datadi blok

(select) kemudian dipindahkan ke sebel&hnar kotak dengan
menekartombol segitiga yang ada di tengah kedotak. Seperti
pada gambar 3.

Metode Alpha dipilih sebagai model perhitungan yang

gunakan, lal klik tombol OK.

B Reliability Analysis 3
—M Itenns: ok
Easte
]
]
Srale label: | |

Gambar 3.5. Kotak dialog analisis reliabilitas

Hasil pad: jendelaSPSS output viewer seperti pada gambar &

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of lterns
4o 10

Gambar 3.6. Tampilaoutput viewer reliabilitas

5. Hasilperhitunga validitas — reliabilitas ditafsirkasebag: berikut :

(0]

Kriteria validitas
Kriteria validitas dapat ditentukan dengameliha nilai pearson
correlation dan Sig. (2-tailed) Nilai pearson correlation yang

lebih besar darinilai pembanding berupa-kritis, maka item

77



tersebutvalid. Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 berarti item tersébu
valid dan berlaku sebaliknya. Nilai r-kritis bisaiperoleh
menggunakan tabeltau dengan rumusi-t dan tabel t.
o Kiriteriareliabilitas

Nilai reliabilitas diperoleh dengan melihat padatako output
perhitungan. Nilaalpha yang dihasilkan ditafsirkan sesuai dengan
kriteria pembanding yang digunakan. Sebagai tafsiraum, jika
nilai reliabilitas > 0,6 dapat dikatakan bahwa rasien yang

digunakan sudah reliabel.

3.7. Rancangan Pengolahan Data
3.7.1. Pengujian Prasyarat Analisis
Sebelum menganalisis data hendaknya memperhati&tn y&ing akan
diolah. Pemilihan analisis data akan ditentukanelsgia faktor, antara lain
penyebaran datanya. Analisis korelasi pearson mierkan data dengan skala
interval atau ratio dengan memenuhi beberapa asklassik berikut (Riduwan,
2009:156) :
o Data dipilih secara acak (random).
o Data yang dibandingkan bersifat homogen (sejenigjuk penelitian
komparatif (perbandingan) maka diperlukan uji hoerotas.
o Data berdistribusi normal, dibutuhkan uji normalita
o Data yang dihubungkan berbentuk garis linier, menggan uiji linearitas.
o Data yang dihubungkan mempunyai pasangan yang sesuai dengan

subjek yang sama.
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3.7.1.1. Pengujian Normalitas

Teknik staistik parametrik dapat digunakan apabila bentukassb dat:

adalah normal. Pengujian normalitas dapat menggumak Lilliefors maupun uj

Chi Kuadrat. Langke-langkah pengujian normalitas dengan Chi Kua

(Riduwan, 2009 : 1€-163) :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Menentukan sk terbesar dan skor terkecil
Menentukan rentangan (R), yaitu selisih skor teabegengan skc
terkecil
Menentukan banyaknya kelas interval, dengan ru

(3.4)
dimana N adalah jumlah samj
Menentukan panjang kelas (i), tu Rentangan dibagi banyakn
kelas. Atau i=R/BK
Membuat tabel distribusi frekuensi dari variabelenBik tabe
mengikuti rumus simpangan baku atau standar de{8&¥i yang aka
digunakar

Menentukan ra-rata atau mean.
—_ (3.5)

Menghitung simpangan baku (standar deviasi) dengmah satt

rumus berikut (Sudjana, 2005:9¢

Y fi(x;— %2
s= |/——————

y nd (3.6a)
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) ll'nzfx;? - (BfX)?
5= \ nn—1)

(3.6b)
Rumus yang digunakan tergantung dari bentuk taieduénsi yan
dibuat pada langkah nomol

8) Membuat tabel atau daftar frekuensi baru dengaashadlas yaitu skc
kiri pada kelas interval dikurangi 0,5 dakor kanan kelas intervi
ditambah 0.t

9) Mencari nilai zscore untuk tiap batas kelas interval der

menggunakan rumu
(3.7)

10)Mencari luas -Z dari tabel Kurva Normal untuk tiap angki-score
tersebut.

11)Mencari has tiap kelas interval dengan menghitung selis#s I(-Z
dari tiap kelas interval antara kedua angl-score, sedangkan unt
angka Zscore yang berbeda tanda, maka Iui-Z dijumlahkan
(Reksoatmodijo, 2009: 4

12)Menghitung frekuensi yang diharapkarekuensi ekspektasi atau |
dengan mengalikan tiap luas interval dengan juredahpel. Frekuen:
hasil pengamatan dinotasikan sebage

13) Mencari nilai Chi kuadrat dengan runr

, N (0:—E)?
o Z E; (3.8)

80



14)Membandingkan nilai Chi Kuadrat hitung dengan Chialrat tabel
pada taraf 99%. Derajat bebas (db) menggunakan sidb=k-1

(Reksoatmodijo (2009:4

Pengujiamormalitasdengan SPS&enggunakan uji Shapiro Wilk deng
langkah- langkah :
1. Masukkardata atau buka file data yang akan diani pada SPS
2. Memilih menudengan urutar

Analyze - Descriptives Statistics > Explore

ER T4 H Data Edito
File Edit Miew Data Transform Graphs  Lkilities  SWwindow  Help
= ; Reports LAl =21 I o § ===t ] e
Eln |§| . | nI El Descriptive Statiskics  F Frequencies... -|
!31 o |_ Compare Means b  Descriptives...
7 e General Linear Model ¥ Explore. .. R
Correlate » Crosskabs, .,
2 4,00 Regression k
3 5,00 Loglinear »
4 5,00 Classify 3
5 5,00 Data Reduction 3
5 500 Scale L
7 500 Nonparametric Tesks  F
= B 00 Surv.ival »
5 500 Multiple Response r
10 GO0
11 8,00

Gambar 3.7. Langkah uji normalitas pada SPS¢

3. Pada kotak dialog normalitas yang muncul dilakukargkal-langkah
- Pilih y sebagaDependent List

- Pilih x sebagaFactor List, apabila ada lebih dari 1 kelompolta.

81



I Explore
Dependent List
@y
Factor List
Label Cases by
N
—Di'spiay
* Bath € Statisics  Plats Stahshc:s_l Plots...

]
Paste
Rezet

Cancel

Help

Dphionz: . |

GHHHS

Gambar 3.8. Kotak dialogxplore

- Click padatombolPlots

- Memilih Normality plots with test, seperti tampak pada gami3.9.

E xplore: Plots

— Bowplots
™ Factor levels together
" Dependerts together
f* MNone

X,

— Dezcriptive Continue

Cancel

udl

Help

" Mone

™ Power estimation

f* Untransformed

W Mormality plots with tests
— Spread vs. Level with Levene Test

" Transformed F'u:uwer:lNaturaIIng 'I

Gambar 29. Kotak dialogexplore-Plots

- Click tombo Continue lalu click tombolOK

4. Sebagian dari tampileoutput viewer seperti pada gambar 3.10
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Tests of Normality

Kolmogorovw-Smirnov?

Shapiro-Wilk

Statistic

df

Sig.

Statistic

df

Sig.

VAR00001

A21

41

140

957

41

126

a. Lilliefors Significance Correction

Gambar 3.10. Tampilaoutput test of normality

Tampilan padaoutput viewer menunjukkan hasil uji normalitas data Y.

Nilai (Sig.) > 0,05 menunjukkan data berdistribnermal. Pada tampilaoutput

viewer dapat dilihat nilai (Sig.) dengan uji Shapiro Witkaupun uji Kolmogorov-

Smirnov (dengan koreksi Lilliefors). Prosedur pgregu Kolmogorov-Smirnov

dengan angka tanpa koreksi Lilliefors, dapat dilireeda buki8PSS 13.0 Terapan

(Triton, 2006:77).

3.7.1.2. Pengujian Linearitas

Penguijian linieritas dimaksudkan untuk memperlibatbahwa rata-rata

yang diperoleh dari kelompok data sampel terletakard garis-garis lurus.

Pengujian linearitas data menurut Riduwan (2006:&bat dilakukan dengan

mengikuti langkah-langkah :

a) Menentukan jumlah kuadrat regresi () dengan rumus :

]Kreg(a)

En?

n

b) Menentukan jumlah kuadrat regresi fs}isja) dengan rumus :

_ EXEY)
]Kreg(bla) =b [Z XY — T]

(3.10)

(3.11a)

nilai b dari persamaan regresi sederhana Y=a+bXj§8a, 2005:315) :

_ nYXY-YXYY
T nYx2-(¥X)?

(3.11b)
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d)

f)

9)

h)

)

_ EnNEx)H-ExExy)
a= S X2~ (3 X)? (3.11c)

Menentukan jumlah kuadrat residu (J)Kdengan rumus :
JKres = X Y? _]Kreg(bla) _]Kreg(a) (3.12)
Menentukan rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKengan rumus :

Kres
R]Kyes = ! (3.13)

n—-2

Menentukan jumlah kuadrat error @Klengan rumus :

xY)?
JKs =X [Br? - 2] (3.14)
Menentukan kuadrat tuna cocok &K dengan rumus :

JK7r¢c = JKyes — JKE (3.15)
Menentukan rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJK dengan

menggunakan rumus :

K
RJKr¢ = ],C_TZC (3.16)

Menentukan rata-rata jumlah kuadrat error (BJ#8engan menggunakan

rumus .

RJKy = % (3.17)

n
Menentukan nilai F hitung dengan menggunakan rumus

_ RIKTC

Fhitung = RJKz (3.18)

Menetapkan taraf signifikansi uji 0,05.
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Kriteria pengujianny adalah kelinieran dipenululeh data jik Fniwung <
Frabel, atau angkaignifikansi yang diperole kurang dari 0,05. Agke signifikansi
yang lebih besadtari 0,05menunjukkan kelinieran tidatipenuhi
Pengujianlinieritas antara variabel bebas X dengan varidbekat Y
dengan progransPSSdapat dilakukan melalui langkaangkah sebagai berik
(Triton, 2006: 158)
1. Data dimasukkapad: SPSS dengan menggunakan nama vel x dany.
2. Analisis dilakukan dengan pemilihan menu pada Ss&b&gai beriki :
Analyze 2 Compare Mean:= Means
3. Selanjutnya pada kotak dialMeansmasukkan :
- Pindahkan y kkotak Dependent List

- Pindahkan x kkotakIndependent List

M Means |
Dependent List: o

F
_Previous | Laper1of 1 Mest |

Independert List

o >

&

H

Gambar 3.11. Kotak dialdgeans
- Pilih kotakOptions dan pilihTest of Linearity seperti pada gamt

3.12.

8

(8]



Means: Options

Shatiztics: Cell Statizhics:
Median ~
Grouped Median MHumber of Cazes
Std. Ermor of Mean Standard Dewviation
Sum

b irvirnLim

b @i Iﬂ
R ange

First

L ast

W ariance

K.urtozis

Std. Errar af Eukosis —'
Skewness

Std. Errar of Skewne
H armaonic kMean L

Statiztics for First Layer
¥ Anowa table and eta

W Test for linearity

I:l:untinl..lel Cancel | Help |

S
]

Gambar 3.12. Kotak dialdgeans-Options
- Pilih Continue
- Pilih OK pada kotak dialoMeanssebelumnya.

4. Sebagian hasiutput akan seperti pada gambar 3.13.

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
X1*Y Between Groups  (Combined) 5046.727 15 336.448 1123 386
Linearity 77.675 1 77.675 259 615
Deviation from Linearity 4969.053 14 354.932 1.185 344
Within Groups 7487517 25 299.501
Total 12534244 40

Gambar 3.13. Tampilaoutput viewer uji linearitas

Hasil analisis menunjukkan bahwa harga F seb¢l,185 dengan
signifikansi 0,344Interpretasi hasil analisis dilakukan dengan megakan taraf

signifikansi (misalnya a = 0,05), kemudian membagkan signifikansi yan
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ditetapkan dengan signifikansi yang diperoleh daalisis (Sig.) Nilai a < Sig.,
berarti regresi linier. Nilai & Sig., berarti regresi tidak linier. Hasil analipiada
contoh tersebut menunjukkan bahwa Sig.(0,344) ®,@85§ yang disimpulkan
model regresi adalah linier.
3.7.1.3. Pengujian Multikolinieritas

Pengujian multikolinieritas merupakan prasyaratliaisaregresi ganda.
Pengujian multikolinieritas digunakan untuk menbetaadanya korelasi antar
variabel bebas (variabel independen) pada modetsedviodel uji regresi yang
baik selayaknya tidak terjadi multikolinieritas. Mkolinieritas dalam regresi
linier menyebabkan variabilitas {koefisien regresi) akan tidak efisien (Riskijah,
2010:55). Identifikasi adanya multikolinieritas nueat Wijaya (2010:51) dapat
menggunakan beberapa pendapat yaitu :

* Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi madgresi empiris sangat
tinggi, tetapi secara individual variabel bebasylb&nyang tidak signifikan
mempengaruhi variabel terikat.

* Analisis korelasi antar variabel bebas. Jika amnarabel bebas ada
korelasi yang cukup tinggi (diatas 0,90) maka haimerupakan indikasi
adanya multikolinieritas.

* Multikolinieritas dapat juga dilihat dari angkarian inflation factor (VIF)
pada SPSS, jika VIF < 10 maka tingkat kolinierdiapat ditoleransi.

» Nilai Eigenvalue sejumlah satu atau lebih variabel bebas yang nkatide
nol memberi petunjuk adanya multikolinieritas.

“Memang belum ada kriteria yang jelas dalam merkdete

masalah multikolinearitas dalam model regresi tinigelain itu hubungan
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korelasi yang tinggi belum tentu berimplikasi tefap masalah
multikolinearitas. Tetapi kita dapat melihat indka multikolinearitas
dengartolerance value (TOL), eigenvalue, dan yang paling umum
digunakan adalatarians inflation factor (VIF). Hingga saat ini tidak ada
kriteria formal untuk menentukan batas terendahrdii toleransi atau VIF.
Beberapa ahli berpendapat bahwa nilai tolerangirigidari 1 atau VIF lebih
besar dari 10 menunjukkan multikolinearitas sidaifi, sementara
itu para ahli lainnya menegaskan bahwa besarnyand®lel dianggap
mengindikasikan adanya multikolinearitas.”
(http://statistik4life.blogspot.com/2009/12/blogspdtml).

Pengujian multikolinieritas melalui SPSS 19 menuNifaya (2010:51)

dapat dilakukan dengan langkah berikut :

1. Masukkan data variabel dari Excel ke SPSS.

2. Pilih menuAnalyze lalu menuRegressiondan pilih mentinier.

3. Pada kotalbependentisikan variabel terikat (Motivasi Wirausaha).

4. Pada kotakndependentisikan variabel bebas X1, X2, X3.

5. Pada kotalviethod, isikanEnter.

6. Pilih menu Statistics untuk memunculkan kotak dialoginiear
Regression Statistics

7. Beri tanda pada pilihaicstimates Covariance Matrix Model Fit,
Colinearity Diagnosti¢ Durbin-Watson Lalu klik Continue.

8. Klik OK.

Pada penelitian ini digunakan patokan VIF < 10 kmtienentukan bahwa
tidak terdapat indikasi multikolinieritas. Angka it-Watson dari uiji
multikolinearitas tersebut dapat digunakan untukneméukan apakah terjadi
autokorelasi, yaitu terdapatnya korelasi antar at@ygsampel atau data

pengamatan yang diurutkan berdasarkan waktu, sghimginculnya suatu datum
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dipengaruhi oleh datum sebelumnya, namun biasaagaskini muncul pada
regresi yang menggunakan data berkala dbae series (Hasan, 2008:285).
Prasyarat lain dalam model regresi ganda adalak tidanya autokorelasi. Angka
Durbin-Watson dari pengujian autokorelasi dibankary dengan angka pada

tabel Durbin-Watson dengan kriteria (Riskijah, 2G85) yaitu :

» Tidak terjadi autokorelasi jika dU < d < (4-dU).
e Jika (4-dL) < d < dL maka ada autokorelasi.
e« Jka dL < d < dU atau (4-dL) < d < (4-dL) maka haga tidak dapat

disimpulkan.

3.7.2.Teknik Analisis Data
3.7.2.1.AnalisisRegres Linear Berganda

Analisis regresi mendeskripsikan hubungan antaaleti sehingga
digunakan untuk mengestimasi kecenderungan dimasadatang berdasarkan
data masa lalu dan masa kini. Selain untuk memgastj analisis regresi juga
mengukur tingkat ketergantungan variabel depeneiéradap variabel independen
(Reksoatmodjo, 2009:143). Analisis regresi sedexfdirumuskan sebagai Y = a
+ bX, dimana untuk mendapatkan nilai konstantad@) koefisien regresi (b)
menggunakan persamaan (3.11b) dan (3.11c) yarlgd&lantumkan sebelumnya
pada uji linearitas.

Analisis regresi linear berganda digunakan untekamalkan perubahan
variabel satu disebabkan oleh dua atau lebih varigdng lain. Dalam penelitian
ini analisis regresi dilakukan untuk menentukanupahan variabel motivasi

berwiraswasta (Y) yang disebabkan oleh variabel stefmian belajar (X,
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prestasi belajar (¥ dan tingkat pendapatan keluarga)(XAnalisis regresi linear

berganda untuk 3 variabel bebas menggunakan peasameakut:

Y=a+hX;+ X+ Xz (319&)
Y : motivasi berwirausaha
a, b, b, by : koefisien regresi linear berganda
X1 : variabel kemandirian belajar
X2 : variabel prestasi belajar
X3 . variabel tingkat pendapatan keluarga

Koefisien regresi a, bl, b2, dan b3 diperoleh manglgan tiga persamaan

simultan yaitu (Sugiyono, 2011:283) :

L. Yxay = by Xxa® + oY XaXa + by XaXs (3.19h)
2. Yxay = iy Xaxa + boXo® + b3y XoXs (3.19¢)
3. YXay = b XaXs + by YXoXg + b3y xs? (3.19d)

a=Y—bX, —b,X, — by X (3.19)

Perhitungan ketiga persamaan simultan untuk samdig¢ds 30, tidak
menggunakan data skor mentah melainkan menggunakande skor deviasi

dengan bantuan rumus dalam tabel berikut (Sugiy2db] : 283) :

ley ZX1 (ZX1)(ZY) Z 1_2)(1 le
S ey =Y sy - EXIED Zx%:ZX%_ZTX%
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X X
Zx1x3:ZX1X3_(Z 1)n(2 3)

X X
Zx2x3:ZX2X3_(Z 231(2 3)

Tabel 3.6. Rumus skor deviasi untuk analisis regrasda

Langkah analisis regresi dalam SPSS :

Pada menu utama SPSS, pilih mémalyze Regressionkemudian

Linier.

Masukkan variabel-variabel yang berkaitan,

Klik OK jika selesai mengisikan variabel-variabelnya, keisud

perhatikan hasibutputnya. Hasiloutput misalnya seperti gambar 3.14.

Model untuk contoh pada gambar 3.14. tersebut :

Y=151,515 + 0.055 X+ 0.115 %

ANOVAP
Sum of
Maodel Snuares df Mean Square Sig.
1 Regression 238877 2 119,439 2499 7434
Residual 148188.001 38 399.684
Total 16426.878 40
a. Predictors: (Constant), X2, X1
h. Dependent Variable: Y
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
maodel B Std. Error Beta 1 Sin.
1 (Constant) 51.514 14,729 3.4598 0m
1 0585 A8y 050 245 70
w2 18 82 Am Raltle] Aa3

a. Dependent Variable: Y

Gambar 3.14. Tampilaoutput viewer analisis regresi

3.7.2.2.AnalisisKorelas Ganda
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Analisis regresi digunakan untuk mengungkapkanuhghan fungsional
antara kedua variabel, sedangkan analisis koret@sngungkapkan tingkat
kedekatan hubungan itu, walaupun dimungkinkan pemagn analisis regresi dan
analisis korelasi secara terpisah, namun dalamataan, istilah analisis korelasi
mencakup baik masalah korelasi dan regresi.

Koefisien korelasi (r) merupakan indeks atau lgisan yang digunakan
untuk mengukur keeratan (kuat, lemah, atau tida adbungan antar variabel.
Koefisien korelasi ini memiliki nlai antara -1 datl. Koefisien korelasi yang
sering digunakan adalah koefisien korelasi Peargoefisien korelasi Rank
Spearman, dan koefisien korelasi Kontingensi.

» Jika r bernilai positif, maka variabel-variabel kanelasi positif. Semakin
dekat nilai r ini ke +1 maka semakin kuat korelggindemikian pula
sebaliknya.

« Jika r bernilai negatif, maka variabel-variabelkoeelasi negatif. Semakin
dekat nilai r ini ke -1 maka semakin kuat korelgaindemikian pula
sebaliknya.

» Jika r bernilai O (nol) maka variabel-variabel kdaenunjukkan korelasi.

e Jika r bernilai +1 atau -1 maka variabel menunjukkarelasi positif atau

negatif yang sempurna.

Keeratan hubungan atau korelasi antar variabel eltats dapat

menggunakan patokan pada tabel 3.7.

Nilai r Makna
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r=0 Tidak ada korelasi

0<r<0,20 Korelasi sangat rendah (lemah sekali)
0,20<r<0,40 Korelasi rendah ((lemah)
0,40<r<0,60 Korelasi yang cukup berarti

0,60<r<0,80 Korelasi yang tinggi (kuat)

0,80<r< 1,00 Korelasi yang sangat tinggi (kuat
sekali)

r=1,00 Korelasi sempurna

Tabel 3.7. Tingkat keeratan korelasi antar variabel

Koefisien korelasi (r) yang dikuadratkan akan menj&koefisien
determinasi (D), yang menjelaskan besarnya pengswaltu variabel terhadap
variabel lainnya.

D = (r)*x100% (3.20)

Korelasi untuk data yang berbentuk interval atatioradengan data
berdistribusi normal, menggunakan rumus korelasd&t Moment seperti pada
persamaan (3.2) dalam uji validitas. Data yang ifertordinal atau tidak
memenuhi beberapa persyaratan asumsi klasik, daggatggunakan rumus
korelasi Rank Spearman, dimana bisa digunakan lm&tge ordinal dan tidak
berdistribusi normal. Rumus koefisien korelasi R&plearman (Sugiyono, 2011 :
245)

_ 4 _ _6%bf
p_l n(n2-1)

(3.21)

Korelasi linear berganda (R) digunakan untuk meatggthubungan antar
variabel terikat (Y) dengan dua atau lebih varidieas (X). Analisis korelasinya

bisa melibatkan koefisien korelasi parsial, yangrupakan koefisen korelasi
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antara dua variabel jika variabel laya konstan, pada hubungan yang meliba
lebih dari dua variabel. Analisis korelasi gandgajiisa menggunakan koefisi
regresi ganda.

Koefisien korelasi ganda 2 variabel independen mengkan rumu

(Riduwan, 2009:248

(3.22a)

Koefisien korelasi ganda 2 variabel independen denmenggunaka

koefisien regresi ganda ditentukan dengan rumusgi&008 :272

(3.22b)

Koefisien korelasi ganda dengan 3 variabel indepenthenggunaka

koefisien regresi ganda ditentukan dengan rumus&gi{e2008 :276

(3.23)

Korelasi mrsial untuk penelitian dengan 3 variabel indepel
menggunakan 3 persamaan berikut (Sunyoto, 200¢

1. Korelasi X1 dan Y, dimana X2 dan X3 kons

Tyx1x2 = (Fyxax2 M1xaxa)

Txixaxs =

\"f(j- - "‘rzxaur:}{i - Tﬁmaxz} (3.24)
2. Korelasi X2 dan Y, dimana X1 dan X3 kons

Trzzxs — Myxixs) Myzzixs)

xaxixs =

VI =gy x3) (1~ Troxe.xa) (3.25)

3. Korelasi X3 dan Y, dimana X1 dan X2 kons
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Yasalxz =

Txaxi— ‘:?“1’22_:51}(7"232231}

VL = ) (1= Tiaza ) (3.26)

Langkah analisis korelasi parsial dengan SPSS masgma denga

prosedur pda uji validitas dengan SP:

1.

2.

B

Buka data instrumen (format excel) dan program S

Copy- kansemua datXy, Xz, X3 dan Y dari program EXc

Paste-kan datepada langkah no. 2 ke program SPSS.

Lakukan proses penghitun¢ validitasdengan SPSS seba berikut :

(0]

Pilih menuAnalyze —> Correlate

Pilihan Bivariate untuk mencari korelasi dua variabel, piliF
Partial untuk korelasi antara 3 variabel (atau lebih) dienaalal
satu variabel berfungsi sebagai vbel kontrol. Untuk korelas
parsial maka dipilitPartial.

Variabel bebas masukkan ke kotVariables Variabel kontro
masukkan ke kotaControlling for. PadaTest of significanc,
pilih Twe-tailed untuk mengetahui arah hubungan. Tandai
pada pilihin Display actual significance level

Klik tombol Options untuk memunculkan kotak dialcOptions
Tandai pilihanZero-order correlationsdibawah Statistic untuk
menampilkan korelasi tanpa variabel kor. Klik Continue untuk
keluar dari kotak dialoOptions

Klik OK pada kotak dialogPartial Correlations untuk

mendapatkan angka korel:
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3.7.2.3. Pengujian Signifikans Koefisien Korelasi

Uji-F digunakan untuk menguiji signifikan atau tigdgk pengaruh dari dua
variabel atau lebih terhadap variabel terikat. kipefisien korelasi ganda ini
menggunakan rumus :

. R?/k
0™ (1-R®)/(n-k-1)

(3.27)

Keterangan :
Kk : jumlah variabel bebas
n : jJumlah anggota sampel
R . koefisien korelasi berganda

Jika F hitung > F tabel dengan nilai signifikang0® maka terdapat pengaruh
signifikan dari dua atau lebih variabel bebas téapavariabel terikat.

Uji-t digunakan untuk menguji signifikan atau tiggla pengaruh satu
variabel bebas terhadap variabel terikat, yaitwkimhenguji koefisien korelasi
antara :

* Kemandirian Belajar (¥ terhadap Motivasi Berwirausaha ()
» Prestasi Belajar (2 terhadap Motivasi Berwirausaha ()
» Tingkat Pendapatan KeluargazjXerhadap Motivasi Berwirausaha (Y)

Uji ini menggunakan rumus :

rvn—-m

t = Nepr= (3.28)
Keterangan :

r . koefisien korelasi

n : jJumlah sampel

m : banyaknya variabel
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Pengaruh signifikan antara variabel bebas terhadepbel terikat terjadi
apabila t hitung lebih besar dari t tabel dengdai signifikansi 0,05. Dalam
korelasi Rank Spearman, apabila sampel kurangsataia dengan 30, koefisien
korelasi dibandingkan dengan tabel rank spearmankisampel yang jumlahnya

diatas 30, dapat menggunakan rumus uji t.

3.8. Jadwal Pendlitian

Jadwal penelitian yang dilakukan ditunjukkan ptadeel 3.8.

WAKTU PELAKSANAAN

NO JENISKEGIATAN (BULAN)

1,2|3(4|5|]6|7]|8

Membuat proposal desain

1 V| V|V
penelitian

! Mengurus izin dan observasi V
lapangan

Mengumpulkan data,

klasifikasi data, pengolahan
data, dan penarikan kesimpulan
hasil penelitian.

Penyusunan hasil penelitian,
mendiskusikan dan
mengkonsultasikan dengan
dosen pembimbing serta

memperbanyak laporan desai

=

penelitian

Tabel 3.8 Jadwal Penelitian
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